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memantul-mantul. Peregangan seharusnya ditahan selama minimal
10 detik, sehingga otot memanjang dan nantinya akan dapat lebih
kuat berkontraksi. Bila dilakukan secara memantul, maka otot akan
tertarik melebihi panjangnya dan terjadi refleks yang memendekkan
otot. Akibatnya otot akan terlalu tegang sehingga terjadi putus-putus
serabutnya.

Sumber: www.klistara.org

Gb. 14 Latihan olahraga harus teratur

Ditambah lagi dengan cara jogging yang langsung cepat, maka
otot akan lelah terlebih dahulu, sehingga terjadi timbunan asam
laktat yang tidak sempat dibuang oleh tubuh, dan akan menim-
bulkan rasa pegal pada otot. Lutut terasa sakit, karena gerakan
loncat-loncat pada awal pemanasan terlalu keras untuk orang
seumurnya. Ditambah lagi dengan benturan yang keras pada saat
jogging menjadikan lutut mengalami beban yang lebih.

Untuk mengobati keluhannya, penderita dianjurkan untuk
mengganti pakaian latihan yang tebal dengan memakai kaos singlet
tipis dan celana pendek, sehingga penguapan keringat akan lebih
baik. Cara bersenam juga dirubah menjadi lebih ringan dan tidak
melompat terlalu keras. Ayunan tangan dan gerakan-gerakan tubuh
harus dikontrol sehingga gerakan tidak melampaui ruang gerak
sendi.

Dia diharuskan pulajogging dengan cara lambat-lambat dahulu,
tidak usah terlalu cepat, sehingga rasa lelah berlebihan dapat
dihindarkan. Begitu pula cara pendinginan (cooling down) dan
peregangan setelah latihan dilakukan dengan halus dan tidak
memantul-mantul.

Setelah cara tersebut dipraktikkan, dalam waktu 6 minggu
keluhannya mulai hilang dan ia mulai merasa fit pada saat bekerja.
Dua minggu kemudian keluhannya hilang. Ia dapat bekerja seperti
biasa bahkan lebih produktif.
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Hal lain yang dapat dianjurkan adalah menghentikan kebiasaan
merokok, makan harus banyak yang segar-segar, tidak boleh banyak
yang mengandung lemak. Obat-obatan juga diberikan sedikit,
terutama vitamin C dan vitamin E, agar proses pemulihan kelelahan
dan cidera pada otot dapat cepat berlangsung.

Jadijelaslah bahwa latihan olahraga yang berlebih bukan berarti
meningkatkan rasa segar. Olahraga yang berlebih justru dapat
merusak organ-organ tubuh yang ada. Olahraga harus dilakukan
dengan benar dan teratur, agar tubuh dapat beradaptasi dengan
mudah dan kesehatan pun akan meningkat.

Sasaran Kompetensi

Simaklah informasi (nonberita) tentang olahraga yang disiarkan di
radio atau televisi!

Catat nama penyiar dan topik acaranya, nama stasiun radio/ televisi,
serta tanggal, hari, dan waktu penyiarannya.

Buatlah kesimpulan mengenai isi informasi yang kamu simak
tersebut.

Sampaikan kesimpulan mengenai isi informasi yang kamu simak
tersebut di depan kelas secara bergiliran

" C \ Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman
' Orang Lain dalam Bentuk Cerpen

Meskipun bersifat fiktif, sebuah karya sastra ditulis oleh penulis
berdasarkan hasil pengamatan, penelitian, dan pengkajian atas
kehidupun nyata sekelilingnya. Salah satu kelebihan seorang penulis
karya sastra adalah kemampuannya untuk membayangkan dan
merasakan pengalaman orang lain seolah pengalamannya sendiri.
Menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain memang tidak
semudah menulis cerpen berdasarkan pengalaman sendiri. Menulis
cerpen berdasarkan pengalaman orang lain, tidak sekedar memaparkan
pengalaman seseorang, tetapi kamu harus mampu menjadikannya
sebuah kisah, ada tokoh cerita, alur cerita, konflik, dan penyelesaian
cerita. Kamu harus mampu menggunakan daya imajinasimu untuk
mengolah, menambah, merekayasa cerita pengalaman itu menjadi
sebuah cerpen yang menarik.

A7 Pelatihan 3

Tulislah sebuah cerpen dengan langkah-langkah berikut ini!

1. Cari dan mintalah beberapa temanmu untuk menceritakan
pengalaman menarik yang pernah ia alami! (dapat berbentuk
pengalaman menyakitkan, mengecewakan, menyedihkan,
membahagiakan, menakutkan)
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2. Pilih dan tentukan tema cerpen berdasarkan wawancara/tanya
jawab yang kamu lakukan kepada temanmu itu!

3. Rincilah tema atau inti cerita menjadi sub-sub tema dalam bentuk
kerangka alur cerita yang akan kamu kembangkan!

4. Kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi cerpen
dengan gaya bahasa yang memikat dan mudah dipahami!

5. Baca cerpen-cerpan yang lain sebagai contoh dan bahan
pembanding, perhatikan gaya dan cara penulisannya!

\- D \ Membahas Isi Puisi Berkenaan Gambar
|  Pengindraan dan Perasaan

Mengungkapkan Hal-Hal Menarik yang Terdapat dalam
Puisi dengan Kalimat Komunikatif

Pada pertemuan yang lalu kamu telah memahami bahwa puisi
merupakan hasil ekspresi tidak langsung, yaitu menyatakan suatu hal
dengan kata-kata yang memiliki arti atau makna lain. Oleh sebab itu,
dalam puisi sering digunakan ragam bahasa kias dengan tujuan
menyatakan ekspresi yang dimaksud. Melalui ragam bahasa tersebut
penulis menjabarkan gambaran pengindraan, perasaan, dan pikirannya
dalam rangkaian kata yang padat dan menarik.

A9 Pelatihan 4

1. Baca dan pahami puisi di bawah ini!

Baris Awal
Ayat Rohaedi

Senja hari kutatap sebutir bintang
Jam enam sore

Pertemuan antara kita
Menyendiri

di langit

Dengan tajam ia memandangku

Yang terpukau menatap

Pertemuan antara kita

mungkin disebabkan nasib yang sama
Ia menggumam pelan

Aku cuma tersenyum

mengiyakan ucapannya

sama-sama menyendiri

dan terasing di bumi sendiri

yang tidak asing
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Kemudian awan hitam menelannya
dan percakapan terhenti
Pelan-pelan aku bangkit dari tempat terbaring
Suatu ketika nanti

kita tentu berjumpa kembali
gumamku pelan

sebagai janji

sebelum pergi

meninggalkannya

menyendiri

di langit tinggi

yang hitam

dan kelam

Puisi tersebut merupakan hasil pengindraan penulis yang
dipadukan dengan perasaannya. Komunikasikan melalui bahasa
yang lugas proses dan hasil pengindraannya! Bahasakan hasil
pengindraan dan perasaan tersebut dalam bahasa prosa!
Uraikan perasaan yang muncul setelah penulis memperoleh
pengalaman pengindraannya!

Sadur puisi tersebut menjadi bahasa prosa!

Uraikan makna yang terkandung dalam puisi tersebut!
Laporkan hasil kerja kamu, kemudian diskusikan!

D Ranglkuman

Nilai-nilai yang terdapat dalam sastra adalah sesuatu yang
bermanfaat yang dapat kita petik dan contoh. Sesuatu yang
bermanfaat itu ada kaitannya dengan masalah agama disebut
nilai keagamaan, yang ada kaitannya dengan perilaku seseorang
disebut nilai moral, dsb.

Menyimpulkan informasi yang didengar harus lengkap dan
sistematis serta menggunakan bahasa yang ringkas, jelas, serta
mudah dipahami.

Menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain harus
membayangkan dan merasakan seolah-olah yang dialami oleh
orang lain itu dialami oleh diri kita sendiri.

Dalam sebuah puisi sering digunakan bahasa kias untuk
menggambarkan pengindraan dan perasaan dalam rangkaian
kata yang padat dan menarik.
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Reflelksi N

Sudahkah kamu menguasai berbagai kemampuan berbahasa dalam

Pelajaran 16 ini? Untuk mengukur dan meningkatkan kemampuanmu, coba
kamu praktikkan dalam kehidupanmu sehari-hari kemampuan berbahasa

berikut ini.

1. Cari kemudian baca sebuah hikayat yang terdapat di perpustakaan
sekolahmu. Temukan nilai-nilai yang bermanfaat yang terdapat dalam
hikayat tersebut.

2. Kamu simak dan perhatikan gurumu yang sedang mengajar (mata
pelajaran apa saja). Kamu simpulkan informasi apa saja yang disampaikan
oleh gurumu tadi.

3. Ingat-ingat kembali pengalaman yang pernah kamu saksikan, yang
menurut kamu sangat menarik. Tuliskan pengalaman yang kamu saksikan
tersebut ke dalam bentuk cerita.

4. Baca sebuah puisi yang terdapat dalam sebuah surat kabar atau majalah.

Temukan bahasa kias yang terdapat di dalamnya.

Uji Kompetensi Pelajaran 17

Pilihlah salah satu jawaban yang benar!

Berikut yang bukan merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam
karya sastra Melayu Klasik adalah ....

nilai etika

nilai moral

nilai agama

nilai budaya

nilai politis

e a0 T

Keistimewaan karya sastra Melayu Klasik adalah ....
langka

ceritanya berirama

tidak mudah didapat

mengandung nilai-nilia moral

bahasa yang digunakan bahasa Indonesia baku

o on o

Berikut ini merupakan hal yang harus diperhatikan saat menyam-
paikan kembali isi informasi yang kamu dengar secara lisan di
depan kelas, kecuali ....

suara yang jelas

intonasi yang tepat

lafal yang tepat

mimik yang tepat

penggunaan huruf kapital yang tepat

o on op
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4. Untuk mengetahui isi berita berkenaan dengan tempat terjadinya
suatu peristiwa, kata bantu tanya yang digunakan sesuai rumus
5W + 1H adalah ....

a. bagaimana
b. mengapa
c. apa

d. siapa

e. dimana

5. Salah satu kelebihan seorang penulis karya sastra (buku cerpen/
novel) dibandingkan dengan penulis nonsastra (buku ilmu
pengetahuan) adalah ....

a. kemampuannya untuk membayangkan dan merasakan
pengalaman orang lain seolah pengalamannya sendiri

b. kemampuan menyusun paragraf secara koheren

c¢. kemampuan menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan

d. kemampuan menggunakan bahasa komunikatif dalam
tulisannya

e. kemampuan menentukan tema dan mengembangkannya dalam
bentuk karangan

6. Cerpen merupakan bentuk karangan bersifat fiktif. Maksud

karangan yang bersifat fiktif adalah ....

a. peristiwa atau kisah yang diceritakan dalam cerpen merupakan
rekaan

b. peristiwa atau kisah yang diceritakan dalam cerpen merupakan
pengalaman penulisnya

c. peristiwa atau kisah yang diceritakan dalam cerpen merupakan
pengalaman orang lain

d. peristiwa atau kisah yang diceritakan dalam cerpen merupakan
hasil pengamatan penulis

e. peristiwa atau kisah yang diceritakan dalam cerpen merupakan
hasil meditasi dan perenungan penulis

7. Bahasa yang digunakan dalam puisi berbeda dengan karya sastra
lain, karena bahasa puisi menggunakan makna ....

a. denotasi
b. konotasi

c. leksikal

d. konjungsi
e. gramatikal

8. Puisiadalah salah satu jenis sastra yang bahasanya terikat oleh hal-
hal berikut, kecuali ....

a. rima

b. irama

¢. mantra

d. gaya bahasa

e. penyusunan lirik
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9. Senja Hari Kutatap Sebutir Bintang
Jam enam sore
Sebutir bintang
Menyendiri
Di langit

Penulisan isi bait pusi di atas menggunakan kesan pengindraan ....
penglihatan (mata)

pendengaran (telinga)

penciuman (hidung)

perasaan (kulit)

pikiran (kepala)

®an o

10. Gaya bahasa personifikasi pada penulisan bait puisi nomor 9 di
atas, terletak pada larik kata-kata ....
a. Seja Hari Kutatap Sebutir Bintang

Jam enam sore
b. Sebutir bintang
c. Jam enam sore

Sebutir bintang
d. Sebutir bintang

Menyendiri

di langit
e. Menyendiri

di langit

II. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas!

—_

Jelaskan pengertian sastra Melayu Klasik!

2. Apa fungsinilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra Melayu
Klasik bagi pembaca?

3. Jelaskan keuntungan dan kekurangan memahami informasi dengan
cara mendengarkan!

4. Jelaskan letak persamaan dan perbedaan antara karya sastra cerpen
dengan karya sastra novel!

5. Berikan contoh larik puisi yang menggambarkan kesan pengindraan:

a. penglihatan

b. pendengaran

c. perasaan

258

# Belajar Efektif Bahasa Indonesia 1 untuk SMA/MA Kelas X ¢



1 <
Clygzieitien
a4 N
aksi : gerakan; tindakan
aktif : giat (bekerja, berusaha)
aktivis : orang (terutama anggota politik, sosial, buruh, petani, pemuda,
mahasiswa, wanita) yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan suatu
kegiatan dalam organisasinya.
aktivitas : keaktifan; kegiatan
alunan : ayunan ombak kecil; buayan
alur : jalinan peristiwa dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu
alur : rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin secara saksama dan
menggerakkan cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan selesaian
analisis : penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya
anarkis : orang yang melakukan tindakan anarki
anekdot : cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasanya
mengenai orang penting dan terkenal dan berdasarkan kejadian
sebenarnya
anggota : bagian dari sesuatu yang berangkai
apendiks : tambahan atau lampiran pada akhir buku atau karangan
apresiasi : penilaian (penghargaan terhadap sesuatu)
argumentasi : pemberian alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat,
pendirian, atau gagasan
artikel : karya tulis lengkap dalam majalah, surat kabar, dsb.
aspek : sudut pandang
atmosfir : lapisan udara yang menyelimuti bumi sampai ketinggian 300 km
audiens . pengunjung atau pendengar suatu ceramah dsb.
autobiografi : seseorang yang menulis sendiri biografinya
berinteraksi : hal saling melakukan aksi; berhubungan
bibliografi : daftar pustaka
biografi : buku yang menguraikan riwayat hidup seseorang
budaya : adat istiadat
cerai : pisah; putus hubungan sebagai suami istri
citra : rupa; gambar; gambaran
data : keterangan yang benar dan nyata
daya : kemampuan melakukan sesuatu/kemampuan bertindak
defisit : kekurangan (dalam anggaran belanja)
demokratis : bersifat demokrasi
demonstran : pelaku demonstrasi
deskripsi  : pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci
destinasi : tempat tujuan pengiriman
dialogis : bersifat terbuka dan komunikatif
diksi : pilihan kata yang tepat dan selaras (contoh penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga memperoleh efek tertentu
dini : sebelum waktunya
direktur : pemimpin tertinggi dalam suatu perusahaan
= J
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diskusi : pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah

domestik : berhubungan dengan atau mengenai dalam negeri

dominan : bersifat sangat menentukan karena kekuasaan

dosen : pengajar pada perguruan tinggi

efek : akibat; pengaruh

eksekutif : pejabat tingkat tinggi yang bertanggung jawab kepada direktur utama
atau pemimpin tertinggi dalam perusahaan

eksposisi : uraian (paparan) tentang maksud dan tujuan (suatu karangan)

ekspresi : ungkapan atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan atau
menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dsb)

ekstensif : bersifat menjangkau secara luas

elastis : mudah berubah bentuknya dan mudah kembeali ke bentuk asal; lentur

emosional : menyentuh perasaan; mengharukan

era : kurun waktu dalam sejarah; masa

evidensi : jelas; nyata

fakta : sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi

fasilitas : sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi

fenomena : sesuatu yg luar biasa

fiktif : bersifat fiksi, hanya terdapat dalam khayalan

fluktuasi : gejala yang menurunkan naik-turunnya harga

fokus : pusat

formal : sesuai dengan peraturan yang sah

forum : tempat untuk bertukar pikiran secara bebas

foto : potret

gagasan pokok : hasil pemikiran; ide yang utama

geografis : bersangkut paut dengan (mengenai) geografi

grafik : lukisan pasang surut suatu keadaan dengan garis/gambar (tt turun-
naiknya hasil, statistik, dsb)

haji : rukun Islam yang kelima

hikayat : karya sastra lama berisi cerita, baik sejarah maupun cerita roman fiktif
yang dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang atau
sekedar untuk meramaikan pesta

ikhtisar : ringkasan

iklim : keadaan hawa (suhu, kelembapan, perawanan, hujan dan sinar
matahari) pd suatu daerah dalam jangka waktu yang agak lama (30
thn)

ilmiah . bersifat ilmu pengetahuan

ilmu : pengetahuan atau kepandaian (tentang soal duniawi, akhirat, lahir,
batin, dsb)

imajinasi : daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan)/ menciptakan
gambaran berdasarkan kenyataan/pengalaman

impor : pemasukan barang dan sebagainya dari luar negeri

indeks : daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam buku cetakan
(biasanya pada bagian akhir buku) tersusun menurut abjad yang
memberikan informasi mengenai halaman tempat kata atau istilah
itu ditemukan

individual : mengenai atau berhubungan dengan manusia secara pribadi

industri : kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan
sarana atau peralatan, misal mesin

-
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informasi : pemberitahuan; kabar/berita tentang sesuatu

informatif : bersifat memberi informasi; bersifat menerangkan

inframerah  : sinar yg tidak tampak, terletak di luar bagian merah dari spektrum
yang tampak, gelombangnya lebih panjang daripada biasa (yg dpt
dilihat) dan mempunyai efek panas

insiden : peristiwa; kejadian

inspirasi : ilham

intensif : secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam mengerjakan
sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal

intensifikasi  : perihal meningkatkan kegiatan yang lebih hebat

intensitas : keadaan tingkatan atau tingkatan intensnya

interpretasi  : pemberian kesan, pendapat atau pandangan teoritis terhadap sesuatu

inti : isi yang paling pokok atau penting

intisari : isi atau bagian terpenting dari sesuatu

intonasi : lagu kalimat

isu : masalah yang dikedepankan (atau ditanggapi dsb)

jabatan : pekerjaan (tugas) dalam pemerintahan atau organisasi

jasmani : tubuh; badan; benda sebagai lawan dari rohani

jeli : awas; tajam

karakter . sifat-sifat kejiwaan

karakteristik : ciri-ciri khusus

karier : perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan,
dsb.

karya : hasil perbuatan; ciptaan

kendala : faktor/keadaan yang membatasi, menghalangi, mencegah pencapaian
sasaran

kesusastraan : karya tulis yang jika dibandingkan dengan tulisan lain memiliki
berbagai ketentuan seperti keaslian, keartistikan, keindahan dalam
isi dan ungkapannya

khas : khusus; teristimewa

khawatir . takut, (gelisah; cemas) terhadap sesuatu

khayal : yang diangan-angankan seperti benar-benar ada

klasik : termasyhur karena bersejarah

komentar : ulasan/tanggapan atas berita, pidato, dsb (untuk menerangkan/
menjelaskan) keadaan khusus seseorang; jati diri

komersial : bernilai niaga tinggi

komponen : bagian dari keseluruhan; unsur

komunikasi : pengiriman dan penerimaan pesan/berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami

komunikatif : mudah dipahami (dimengerti)

kondisi : persyaratan; keadaan

kondusif : memberikan peluang pada hasil yang diinginkan yang bersifat
mendukung

konflik : percekcokan; perselisihan; pertentangan

konotasi : makna yang ditambahkan pada makna denotasi

konotatif : mengandung konotasi

konsentrasi  : pemusatan pikiran atau perhatian pada suatu hal

konsolidasi ~ : peleburan dua perusahaan atau lebih menjadi satu perusahaan

konstitusional : bersangkutan, sesuai atau diatur oleh konstitusi suatu negara

-
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(konsumsi : pemakaian barang-barang hasil produksi

konteks : situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian

kontinu : berkesinambungan; berkelanjutan

kontribusi : uang iuran (kpd perkumpulan dsb); sumbangan

kontroversial : bersifat menimbulkan perdebatan

konyol : agak gila; kurang ajar

kriminal : bersangkutan dengan kejahatan (pelanggaran) hukum yg dapat
dihukum menurut undang-undang

krisis : keadaan suram tentang ekonomi, moral, dsb.

kritis : dalam keadaan gawat, genting (tt suatu keadaan)

kronologis : urutan waktu dari sejumlah kejadian atau peristiwa

kualifikasi : keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu (menduduki
jabatan)

lafal : cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat
bahasa mengucapkan bunyi bahasa

latar : keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan
dalam karya sastra

lingkungan : daerah (kawasan dsb) yang termasuk di dalamnya

lisan : berkenaan dengan kata-kata yang diucapkan

logis : sesuai dengan logika

lokal : terjadi (berlaku, ada dsb) dalam suatu tempat saja; tidak merata

lulus : berhasil (dalam ujian)

majas : cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakan dengan sesuatu
yg lain; kiasan

maksimal : sebanyak-banyaknya; tertinggi

materi : sesuatu yang menjadi bahan

metode : cara yang diatur dan dipikir baik-baik untuk mencapai maksud

mikrobiologi : ilmu tentang seluk beluk mikrobe (bakteri, virus, dsb) secara umum
baik yang bersifat parasit, maupun yang penting bagi industri,
pertanian, dan kesehatan

mikroorganisme : makhluk hidup sederhana yang terbentuk dari satu atau beberapa
sel yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, berupa tumbuhan
atau hewan yang biasanya hidup secara parasit atau saprofit, misal
bakteri, kapang, amoeba, dsb.

minat : kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu

moderator : pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah pada acara
pembicaraan/ pendiskusian masalah

modern : terbaru; mutakhir

momen : waktu yang pendek; singkat

motivasi : dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar/tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu

musik : ilmu/seni menyusun nada/suara yang diurutan, kombinasi, dan
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang
mempunyai kesatuan dan kesinambungan

nada : tinggi rendahnya bunyi (dalam lagu, musik, dsb.)

naratif : bersifat narasi

nasional : bersifat kebangsaan

natural : bersifat alam; alamiah

negatif : kurang baik; menyimpang dari ukuran umum; tidak pasti
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norma : aturan, ukuran, atau kaidah yang dipakai sebagai tolak ukur untuk
menilai atau memperbandingkan sesuatu

objek : hal, perkara/yang menjadi pokok pembicaraan

observasi : peninjauan secara cermat

obsesi : gangguan pikiran yang selalu menggoda seseorang dan sangat sukar
dihilangkan

optimis : orang yang selalu berpengharapan (berpandangan) baik

orasi : pidato

ozon : udara murni

paceklik : musim kekurangan bahan makanan

pameran : pertunjukan (hasil karya seni, barang hasil produksi, dsb)

panelis : peserta diskusi panel

paragraf : bagian bab dalam suatu karangan (biasanya mengandung satu ide
pokok dan dimulai penulisannya dengan garis baru); alinea

pasif : bersifat menerima saja

penyadur : orang yang menyadur

perilaku : tanggapan/reaksi individu terhadap rangsangan/lingkungan

pestisida : obat pembasmi hama

plot : jalan (alur) cerita (dalam novel, sandiwara, dsb)

pola : sistem; cara kerja

polemik : perdebatan mengenai suatu masalah yang dikemukakan secara terbuka
dalam media massa

poligami : sistem pernikahan yang salah satu pihak memiliki/mengawini
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yg bersamaan

politik : mengenai kenegaraan atau ketatanegaraan

populer : dikenal dan disukai orang banyak (umum)

positif : pasti; tegas; tentu

potensi : kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan

praktik : pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori

predikat : nama, gelar kehormatan dsb (yang dikenakan kpd)

prioritas : yang didahulukan atau diutamakan daripada yg lain

produksi : proses mengeluarkan hasil

produktivitas : kemampuan untuk menghasilkan sesuatu

prosa : karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yang terdapat dalam puisi)

proses : runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu

psikolog : psikologi

psikologis : bersifat kejiwaan; berkenaan dengan psikolog

pucat : putih pudar (tentang air muka)

radiasi : tenaga yang dipancarkan oleh gelombang melalui ruang atau antara;
tenaga sinaran

ragam : macam; jenis

rakus : ingin memperoleh lebih banyak dari yang diperlukan

realistis : bersifat nyata (real); bersifat wajar

realita : kenyataan

referensi : peninjauan (pemeriksaan) kembali untuk perbaikan

refleks : gerakan otomatis dan tidak dirancang terhadap rangsangan dari luar
yang diberikan suatu organ atau bagian tubuh yang terkena

refleksi : cerminan; gambaran

reflektif : gerakan badan diluar kemauan; secara refleks
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rekan : teman (sekerja dsb)

relatif . tidak mutlak; nisbi

resiko : akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari
suatu perbuatan atau tindakan

responsif  : bersifat menanggapi

retorika : keterampilan bahasa secara efektif

ringkasan  : hasil meringkas; ikhtisar

riwayat : sejarah; tambo

rohani : yang bertalian atau berkenaan dengan roh

rumus : ringkasan (hukum, patokan dsb dalam ilmu ukur dsb) yang dilambang-
kan oleh huruf, angka, dsb.

runtut : selaras; bersesuaian

sains : ilmu pengetahuan pada umumnya; ilmu pengetahuan alam

sampel : contoh

sasaran : tempat berlatih (belajar menembak, mengaji, bersilat, dsb); gelanggang.

seni : kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi

senjata : alat yang dipakai untuk berkelahi/berperang

sensasional : bersifat menggemparkan

sentral : berada di tengah-tengah sekali

sikap : cara berdiri (tegap, teratur, dipersiapkan untuk bertindak)

simbol : lambang

sistem : metode

sistematik : susunan; aturan

sistematis  : teratur menurut sistem

siswa : murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah)

situasi : keadaan

solusi : penyelesaian; jalan keluar

sosial : berkenaan dengan masyarakat

sosialisasi  : usaha untuk merubah milik perseorangan menjadi milik bersama (milik
negara)

sosiolog : ahli sosiologi

spontan : serta merta, tanpa dipikir atau direncanakan terlebih dulu

standar : ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan

statis : keadaan diam

statistik : catatan angka-angka bilangan; perangkaan

status : keadaan/kedudukan (orang, badan, dsb) dalam hubungan dengan
masyarakat di sekelilingnya

stimulasi ~ : dorongan; rangsangan

struktur : yang disusun dengan pola tertentu; susunan

subjektif : mengenai atau menurut pandangan (perasaan) sendiri, tidak langsung
mengenai pokok atau hal

sumber : asal (dalam berbagai arti)

surplus : jumlah yang melebihi hasil biasanya

tahap : bagian dari sesuatu yang ada awal dan ada akhirnya

target : sasaran (batas ketentuan dsb) yang telah ditetapkan untuk dicapai

teknik : pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan
hasil industri
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Cceknologi

: kemampuan teknik yang berdasarkan kemampuan ilmu eksakta yg

berdasarkan proses teknis

teks : naskah yang berupa; kata asli dari pengarang

teladan : (perbuatan, barang dsb) yang patut ditiru; contoh

terorisme  : praktik-praktik tindakan teror

timbre : perbedaan sifat antara dua nada yang sama kuatnya dan sama tingginya
dalam konstruksi instrumen; irama nada

tokoh : pemegang peran (peran utama) dalam roman atau drama

topik : pokok pembicaraan dalam diskusi, ceramah, karangan, dsb.

tradisi : adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat

tradisional : berdasarkan tradisi; sesuai tradisi

transportasi : perihal (seluk beluk) transpor

ultraviolet : ultra ungu

universitas : perguruan tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas yg menyeleng-
garakan pendidikan ilmiah dan atau profesional dlm sejumlah disiplin
ilmu tertentu

usia : umur (lebih takzim)

utama : terpenting

wawasan  : pandangan
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